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(42.4%), responden yang menjawab Setuju (CS) sebanyak 24 orang (28.2%), 

responden yang menjawab Sangat Setuju (SS) yaitu sebanyak 13 orang (15.3%), 

responden yang menjawab Tidak Setuju (TS) adalah sebanyak 11 orang (12.9%), 

dan sedangkan responden yang menjawab Sangat Tidak Setuju (STS) sebanyak 1 

orang (1.2%). 

Hal ini dapat penulis simpulkan bahwa mayoritas karyawan 

PT.Nusantara Cemerlang akan keluar dari PT.Nusantara Cemerlang untuk 

menemukan pekerjaan yang lebih baik apabila sistem gaya kepemimpinan di 

PT.Nusantara Cemerlang tidak ada perubahan walaupun ada beberapa yang tetap 

ingin melanjutkan karirnya di PT.Nusantara Cemerlang. 

BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis dan pengujian hipotesis, serta melihat nilai 

yang diberikan oleh responden dari setiap indikator dan variabel yang ada didapat 

kesimpulan bahwa ada pengaruh dari gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh 

manajer atau manajer terhadap turnover intention karyawan PT.Nusantara 

Cemerlang. Kesimpulan tersebut ditunjukan oleh temuan hasil analisis yaitu 

sebagai berikut : 

1. Gaya kepemimpinan yang diterapkan di PT.Nusantara Cemerlang 

yaitu gaya kepemimpinan otoriter. Hal ini didapatkan penulis 

berdasarkan analisis olahan data yang telah dilakukan dan penilian dari 

setiap indikator dan variabel yang ada. 

2. Turnover intention di 2 tahun terakhir (2016 dan 2017) yang terdapat 

di PT.Nusantara Cemerlang tergolong tinggi yaitu sebesar 38.97%. 

Angka ini melebihi batas normal angka turnover intention pada sebuah 

perusahaan yaitu 10% per tahun. 
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3. Ada pengaruh dari gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh manajer 

PT.Nusantara Cemerlang Bandung secara negatif terhadap turnover 

intention karyawan, hal ini dapat dilihat dengan signifikansi α = 0.05 

dengan hasil uji t = -4.702 dan signifikansinya <0.05 (0.00 < 0.05). 

Hipotesis dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima, 

sehingga penulis dapat menyimpulkan bahwa gaya kepemimpinan 

secara negatif berpengaruh langsung terhadap turnover intention 

karyawan pada PT. Nusantara Cemerlang Bandung. Secara negatif 

artinya apabila terjadi kenaikan nilai pada gaya kepemimpinan, maka 

nilai dari turnover intention akan mengalami penurunan. Semakin 

efektif gaya kepemimpinan yang diterapkan, akan mengurangi 

keinginan untuk keluar dari karyawan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka 

penulis ingin menyampaikan saran yang kiranya bermanfaat dan diharapkan dapat 

memperkecil turnover intention pada PT.Nusantara Cemerlang. Adapun saran 

yang diberikan: 

1. Bagi Perusahaan 

Perusahaan diharapkan dapat mendorong terjadinya komunikasi dua arah, 

seperti menghargai dan mempertimbangkan saran untk hal umum dan 

sistem kerja dalam perusahaan. Hal ini juga disesuaikan dengan 

ketetapanperusahaan, terutama pada divisi yang telah memiliki prosedur 

tetap seperti menjahit. Dengan memperhatikan komunikasi, perusahaan 

dapat mencapai tujuannya dengan didukung oleh seluruh karyawan dengan 

sudut pandang yang sama. 

2. Bagi Penelitian Yang Akan Datang 

Untuk penelitian-penelitian yang akan datang, ada baiknya 

diberikancoding dilakukan dengan mengambil sample per-divisi, sehingga 

terlihat jelas divisi mana yang memiliki masalah tertentu. 
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